
 
 
 
 
 

 
LAPORAN SINGKAT KOMISI I DPR RI 

(KEMENTERIAN PERTAHANAN, KEMENTERIAN LUAR NEGERI, KEMENTERIAN KOMUNIKASI 
DAN INFORMATIKA, TENTARA NASIONAL INDONESIA, BADAN INTELIJEN NEGARA, BADAN 
SIBER DAN SANDI NEGARA, LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL, BADAN KEAMANAN LAUT, 
DEWAN KETAHANAN NASIONAL, LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK RADIO REPUBLIK 
INDONESIA, LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK TELEVISI REPUBLIK INDONESIA, DEWAN PERS, 
KOMISI PENYIARAN INDONESIA PUSAT, KOMISI INFORMASI PUSAT, LEMBAGA SENSOR 
FILM, DAN PERUM LKBN ANTARA) 

 
Rapat ke                      : 8 (delapan) 
Masa Persidangan : V 
Tahun Sidang : 2023 – 2024 
Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi I DPR RI dengan Dewas dan Dirut LPP 

RRI dan LPP TVRI 
Hari, Tanggal : Selasa, 11 Juni 2024 
Pukul : 13.00 WIB 
Sifat Rapat : Terbuka  
Pimpinan Rapat : Dr. H. Abdul Kharis Almasyhari, Wakil Ketua Komisi I DPR RI  
Sekretaris Rapat : Sartomo, S.S., M.Si., Kabagset. Komisi I DPR RI 
Tempat : Ruang Rapat Komisi I DPR RI, Gedung Nusantara II Lt.1, Jalan Jenderal Gatot 

Soebroto, Jakarta 10270 
Acara : 1. Realisasi dan evaluasi pelaksanaan APBN TA 2023; dan 

2. Pembahasan RKA dan RKP LPP RRI dan LPP TVRI Tahun 2025. 
Hadir : 1. ...  orang dari 50 Anggota Komisi I DPR RI 

2.    a. Ketua Dewas LPP RRI, Anwar Mujahid Adhy Trisnanto; 
       b. Dirut LPP RRI, I Hendrasmo; 
       c. Ketua Dewas LPP TVRI, Agus Sudibyo; 
       d. Direktur Utama LPP TVRI,  Iman Brotoseno; 
       beserta jajaran. 

 
 
I.    PENDAHULUAN 

 
1.   Sesuai dengan ketentuan Pasal 276, Pasal 281 ayat (1), dan Pasal 282 ayat (1) Peraturan DPR 

RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib, Ketua Rapat membuka Rapat pada pukul 13.29 
WIB dan dinyatakan terbuka untuk umum. 

 
2.    RDP Komisi I DPR RI dengan Dewas dan Dirut  LPP RRI dan LPP  TVRI pada hari Selasa, 

tanggal 11 Juni 2024 dengan acara dan waktu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Dr. 
H. Abdul Kharis Almasyhari, Wakil Ketua Komisi I DPR RI. 
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II.  KESIMPULAN 

1. Komisi I DPR RI telah mendengarkan penjelasan Dewas dan Dirut LPP TVRI dan LPP RRI tentang 
capaian kinerja  dan realisasi anggaran TA 2023 sebagai berikut : 

 
A.    Realisasi pelaksanaan Anggaran LPP TVRI TA 2023 sebesar Rp1.505.829.211.349,- (satu triliun 

lima ratus lima miliar delapan ratus dua puluh sembilan juta dua ratus sebelas ribu tiga ratus empat 
puluh sembilan rupiah) atau 92,67% dari total pagu anggaran sebesar Rp1.624.963.914.000,- 
(satu triliun enam ratus dua puluh empat miliar sembilan ratus enam puluh tiga juta sembilan ratus 
empat belas ribu rupiah).   

 
B.    Realisasi pelaksanaan Anggaran LPP RRI TA 2023 sebesar Rp967.397.861.413,- (sembilan 

ratus enam puluh tujuh miliar tiga ratus sembilan puluh tujuh juta delapan ratus enam puluh satu 
ribu empat ratus tiga belas rupiah) atau sebesar 96,70% dari total Pagu Anggaran TA 2023 
sebesar Rp1.000.382.475.000,- (satu triliun tiga ratus delapan puluh dua juta empat ratus tujuh 
puluh lima ribu rupiah).   

 
Selanjutnya, Komisi I DPR RI mendorong LPP TVRI dan LPP RRI  menjadikan evaluasi pelaksanaan 
Anggaran TA 2023 sebagai basis perbaikan dan peningkatan kinerja ke depannya, sehingga LPP TVRI 
dan LPP RRI menjadi Lembaga Penyiaran Publik yang mandiri, kuat, handal, terpercaya, profesional, 
serta terdepan.  

 
2. Komisi I DPR RI telah mendengarkan penjelasan Dewas dan Dirut LPP TVRI dan LPP RRI tentang  

RKA dan RKP TA 2025 sebagai berikut : 
 

A. Pagu Indikatif LPP TVRI Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp1.422.203.659.000,- (satu triliun empat 
ratus dua puluh dua miliar dua ratus tiga juta enam ratus lima puluh sembilan ribu rupiah) dengan  
rincian sebagai berikut : 
1) Program Dukungan Manajemen sebesar Rp935.515.075.000,- (sembilan ratus tiga puluh lima 

miliar lima ratus lima belas juta tujuh puluh lima ribu rupiah). 
2) Program Penyiaran Publik sebesar Rp486.688.584.000,- (empat ratus delapan puluh enam 

miliar enam ratus delapan puluh delapan juta lima ratus delapan puluh empat ribu rupiah). 
 

B. Pagu Indikatif LPP RRI Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp1.070.311.831.000,- (satu triliun tujuh 

puluh miliar tiga ratus sebelas juta delapan ratus tiga puluh satu ribu rupiah) dengan alokasi : 

1) Program Dukungan Manajemen sebesar Rp949.645.314.000,- (sembilan ratus empat puluh 

sembilan miliar enam ratus empat puluh lima juta tiga ratus empat belas ribu rupiah). 

2) Program Penyiaran Publik LPP RRI sebesar Rp120.666.517.000,- (seratus dua puluh miliar 

enam ratus enam puluh enam juta lima ratus tujuh belas ribu rupiah). 

 

Selanjutnya Komisi I DPR RI akan menyampaikan ke Badan Anggaran  untuk ditindaklanjuti sesuai 

mekanisme  dan Ketentuan  Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

 

3.  Komisi I DPR RI juga  telah mendengarkan usulan tambahan anggaran LPP TVRI dan LPP    RRI  

sebagai berikut : 
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A. LPP TVRI juga menyampaikan pengajuan anggaran Inisiatif Baru TA 2025 sebesar 

Rp873.929.108.000,- (delapan ratus tujuh puluh tiga miliar sembilan ratus dua puluh sembilan juta 

seratus delapan ribu rupiah) dengan rincian : 

a) Kebutuhan Biaya Operasional Satker Baru sebesar Rp35.000.000.000,- (tiga puluh lima miliar 

rupiah). 

b) Kebutuhan Pembangunan Studio di Ibu Kota Nusantara (IKN) Tahap 1 sebesar 

Rp77.000.000.000,- (tujuh puluh tujuh miliar rupiah). 

c) Kebutuhan Pelaksanaan Rekrutmen Pegawai ASN serta Belanja Pegawai sebesar 

Rp398.103.877.000,- (tiga ratus sembilan puluh delapan miliar seratus tiga juta delapan ratus 

tujuh puluh tujuh ribu rupiah). 

d) Kebutuhan Tambahan Biaya Listrik Dukungan Program DBS sebesar Rp12.672.000.000,- (dua 

belas miliar enam ratus tujuh puluh dua juta rupiah). 

e) Kebutuhan Pelaksanaan Produksi Siaran sebesar Rp140.000.000.000,- (seratus empat puluh 

miliar rupiah). 

f)     Kebutuhan Pengadaan Pendukung Infrastruktur Penyiaran sebesar Rp182.953.231.000,- 

(seratus delapan puluh dua miliar sembilan ratus lima puluh tiga juta dua ratus tiga puluh satu 

ribu rupiah). 

g) Kebutuhan Pengadaan Prasarana Umum sebesar Rp26.200.000.000,- (dua puluh enam miliar 

dua ratus juta rupiah). 

h) Kebutuhan Sosialisasi Lembaga Penyiaran Publik kepada Masyarakat sebesar 

Rp2.000.000.000,- (dua miliar rupiah). 

 

B. LPP RRI juga menyampaikan pengajuan usulan tambahan anggaran belanja modal TA 2025 
sebesar Rp418.503.829.400,- (empat ratus delapan belas miliar lima ratus tiga juta delapan ratus 
dua puluh sembilan ribu empat ratus rupiah) dengan rincian : 

 
a) Anggaran Penyelesaian Pembangunan Fisik dan Interior Gedung Penunjang Siaran Luar 

Negeri sebesar Rp57.584.037.000,- (lima puluh tujuh miliar lima ratus delapan puluh empat juta 
tiga puluh tujuh ribu rupiah). 

b) Anggaran Pembangunan Gedung Kantor RRI Jayapura Pasca Gempa sebesar  
Rp14.000.000.000,- (empat belas miliar rupiah). 

c) Pengadaan Pemancar FM (Support DRM) 3 KW (relay) dan Kelengkapannya di 4 Lokasi 
sebesar Rp6.204.640.000,- (enam miliar dua ratus empat juta enam ratus empat puluh ribu 
rupiah). 

d) Pengadaan Mixer Digital untuk 30 Satuan Kerja sebesar Rp6.000.000.000,- (enam miliar 
rupiah). 

e) Pengadaan pemancar FM DRM beserta Peralatan Pendukung untuk 13 Lokasi sebesar 
Rp31.826.912.000,- (tiga puluh satu miliar delapan ratus dua puluh enam juta sembilan ratus 
dua belas ribu rupiah). 

f) Pengadaan Pemancar FM DAB 5 KW dan kelengkapannya untuk 4 Satuan Kerja sebesar 
Rp14.582.926.400,- (empat belas miliar lima ratus delapan puluh dua juta sembilan ratus dua 
puluh enam ribu empat ratus rupiah). 

g) Pengadaan Pemancar SW Support DRM 50 KW dan kelengkapan (SLN) sebesar 
Rp30.000.000.000,- (tiga puluh miliar rupiah). 

h) Sewa Pemancar SW di Luar Negeri sebesar Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah) 
i) Digitalisasi Stasiun Penyiaran untuk 17 Korwil LPP RRI, Peralatan Studio dan MCR sebesar 

Rp127.500.000.000,- (seratus dua puluh tujuh miliar lima ratus juta rupiah). 
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j) Pengadaan Remote Monitoring Pemancar Radio sebesar Rp23.991.984.000,- (dua puluh tiga 
miliar sembilan ratus sembilan puluh satu juta sembilan ratus delapan puluh empat ribu 
rupiah). 

k) Pengadaan Wincam Studio sebesar Rp46.444.200.000,- (empat puluh enam miliar empat 
ratus empat puluh empat juta dua ratus ribu rupiah). 

l) Pengadaan Transmitter SW 100 KW sebesar Rp56.369.130.000,- (lima puluh enam miliar tiga 
ratus enam puluh sembilan juta seratus tiga puluh ribu rupiah). 

 
Selanjutnya Komisi I DPR RI akan menyampaikan ke Badan Anggaran untuk ditindaklanjuti sesuai 
mekanisme dan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

 
 

III.  PENUTUP 

 
  Rapat ditutup pukul 15.47 WIB.  

                             Jakarta, 11 Juni 2024 
 

KETUA DEWAS LPP RRI 
 
 
 
 

 ANWAR MUJAHID ADHY TRISNANTO 

KETUA RAPAT 
 
 
 
 

DR. H. ABDUL KHARIS ALMASYHARI  
A-442 

 DIRUT LPP RRI 
 
 
 
 
              I HENDRASMO 
 
 

 

 KETUA DEWAS LPP TVRI 
 
 
 
 
              AGUS SUDIBYO 
 

 

 DIRUT LPP TVRI 
 
 
 
 
              IMAN BROTOSENO  
 

 

 
 


